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ABSTRAK 
Kurs adalah perbandingan nilai tukar mata uang suatu negara dengan negara lain. Pergerakan nilai 
kurs berfluktuasi dari waktu ke waktu, sehingga diperlukan pemodelan dan peramalan nilai kurs bagi 
para investor. Dalam penelitian ini digunakan model gerak Brown dan GARCH. Kurs diasumsikan 
mengikuti proses Markov. Salah satu model Markov yang dapat digunakan untuk model pergerakan 
nilai kurs adalah gerak Brown dan untuk peramalan nilai kurs digunakan model gerak Brown 
Geometri. Adapun penggunaan model GARCH adalah untuk mengatasi masalah heteroskedastisitas 
yang memodelkan variansi residual nilai kurs menjadi konstan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
nilai rata-rata persentase absolut kesalahan (MAPE) untuk model gerak Brown dan GARCH adalah 
0,804193 dan 23,653509, secara berturut-turut. Berdasarkan kriteria MAPE minimum, maka dapat 
disimpulkan bahwa model gerak Brown lebih akurat dalam peramalan kurs mata uang dibandingkan 
dengan model GARCH. 
 
Kata Kunci: Kurs, Gerak Brown, Gerak Brown Geometri, GARCH. 
 
 
ABSTRACT 
 
Exchange rate is a ratio of one state’s currency to another. Exchange rate fluctuates from time to time, 
therefore modelling and forecasting exchange rate is needed by investors. This research applies 
Brownian motion model and GARCH. Exchange rate is assumed to follow Markov process. One of 
the Markov model that can be applied to model exchange rate is Brownian motion, and to forecast 
exchange rate, the Geometric Brownian motion is used. In addition, the use of GARCH model is to 
overcome heteroscedastic that models exchange rate residual variances to constant. The result showed 
the mean absolute percentage error (MAPE) for Brownian motion and GARCH are 0,804193 and 
23,653509, respectively. Based on the MAPE, it can be concluded that the Brownian motion model 
is more accurate in forecasting exchange rate compare to GARCH. 
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